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ABSTRACT 
 

Emotional intelligence is a crucial competence that influences teacher performance 
and the quality of the learning environment in early childhood education. This study 
aims to describe the role of teachers’ emotional intelligence in supporting classroom 
interactions, children’s engagement, and learning effectiveness at PAUD Suka Maju 
Kandangan. A descriptive qualitative approach was employed, involving three 
teachers with a minimum of two years of teaching experience. Data were collected 
through semi-structured interviews based on Goleman’s five dimensions of 
emotional intelligence and participatory classroom observations. Data analysis 
consisted of data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings 
indicate that teachers’ emotional intelligence is reflected in their ability to manage 
emotions, demonstrate self-awareness, self-regulation, motivation, empathy, and 
social skills, which collectively contribute to a stable, supportive, and conducive 
classroom atmosphere for young children. Emotional intelligence enables teachers 
to respond constructively to instructional challenges and to meet children’s 
developmental needs, particularly in early childhood education settings with limited 
facilities. This study highlights the integrative nature of emotional intelligence and 
recommends continuous professional development programs focusing on teachers’ 
socio-emotional competencies to enhance the overall quality of early childhood 
education. 
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ABSTRAK 
 

Kecerdasan emosional merupakan kompetensi penting yang memengaruhi kinerja 
guru dan kualitas lingkungan pembelajaran di pendidikan anak usia dini. Penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran kecerdasan emosional guru dalam 
mendukung interaksi kelas, keterlibatan anak, dan efektivitas pembelajaran di 
PAUD Suka Maju Kandangan. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif dengan melibatkan tiga guru yang memiliki pengalaman mengajar minimal 
dua tahun. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi terstruktur 
berdasarkan lima aspek kecerdasan emosional menurut Goleman, serta observasi 
partisipatif terhadap aktivitas pembelajaran. Analisis data meliputi reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kecerdasan emosional guru tercermin dalam kemampuan mengelola emosi, 
kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial, yang 
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secara terpadu berkontribusi pada terciptanya suasana kelas yang kondusif, stabil, 
dan mendukung perkembangan anak. Temuan ini menegaskan bahwa kecerdasan 
emosional menjadi modal utama guru dalam menghadapi tantangan pembelajaran, 
terutama di satuan PAUD dengan keterbatasan sarana. Penelitian ini 
merekomendasikan penguatan pelatihan dan pengembangan profesional guru 
yang berfokus pada kompetensi sosial-emosional guna meningkatkan mutu 
pendidikan anak usia dini. 
 
Kata kunci: kecerdasan emosional, pendidikan anak usia dini, kinerja guru 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan landasan 

fundamental dalam pembangunan 

nasional karena memungkinkan 

individu mengembangkan potensi 

dirinya secara optimal (Armini, 2024). 

Berdasarkan Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, tujuan pendidikan adalah 

mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan 

mandiri, serta menjadi warga negara 

yang demokratis dan bertanggung 

jawab. Dengan demikian, pendidikan 

nasional tidak hanya menekankan 

pada pengembangan aspek kognitif, 

tetapi juga pembentukan karakter dan 

kepribadian secara holistik yang 

berlandaskan nilai-nilai Pancasila. 

Dalam upaya mencapai tujuan 

pendidikan nasional tersebut, guru 

memiliki peran yang sangat strategis. 

Guru tidak hanya berfungsi sebagai 

penyampai pengetahuan, tetapi juga 

sebagai pendidik, pembimbing, dan 

teladan bagi peserta didik (Judrah et 

al., 2024). Melalui perannya, guru 

membimbing anak untuk memahami 

nilai-nilai moral, sosial, dan spiritual 

yang penting dalam kehidupan. Guru 

juga menjadi aktor utama dalam 

proses pembelajaran di kelas dengan 

mengarahkan peserta didik untuk 

berpikir kritis, kreatif, serta berperilaku 

etis. Oleh karena itu, guru berada di 

garda terdepan dalam membentuk 

sumber daya manusia yang 

berkualitas dan berkarakter. Sejalan 

dengan hal tersebut, selain 

kompetensi akademik dan 

profesional, guru juga dituntut untuk 

mengembangkan kecerdasan 

emosional. 

Menurut Shah (2024), 

kecerdasan emosional merujuk pada 

kemampuan individu untuk 

mengenali, memahami, dan 

mengelola emosi diri sendiri maupun 
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emosi orang lain. Goleman (2000) 

menyatakan bahwa kecerdasan 

emosional memengaruhi kemampuan 

individu dalam mengendalikan diri, 

menunjukkan ketekunan, serta 

memotivasi diri. Senada dengan itu, 

Mayer & Salovey (1995) menjelaskan 

bahwa kecerdasan emosional 

mencakup kemampuan memahami 

perasaan orang lain dalam interaksi 

sosial serta mengelola hubungan 

secara efektif, termasuk 

memanfaatkan informasi emosional 

untuk pengaturan dan penyesuaian 

diri. 

Dalam konteks pendidikan, 

kecerdasan emosional membantu 

guru memahami dinamika emosional 

yang terjadi di lingkungan sekolah, 

baik pada diri guru maupun peserta 

didik, sehingga proses pembelajaran 

dapat berlangsung secara lebih 

harmonis dan efektif. Suryaningsih et 

al. (2024) menegaskan bahwa 

pengembangan kecerdasan 

emosional berkontribusi secara 

langsung terhadap peningkatan 

interaksi guru dan peserta didik, 

karena guru mampu menyesuaikan 

respons emosional sesuai dengan 

kebutuhan anak. Guru dengan 

kecerdasan emosional yang tinggi 

juga lebih mampu membangun 

hubungan positif dengan peserta didik 

dan rekan kerja, sehingga tercipta 

suasana pembelajaran yang kondusif 

dan mendukung pencapaian tujuan 

pendidikan secara optimal (Mohzana 

et al., 2025). Dewi & Yusri (2023) 

menekankan bahwa penguatan 

kompetensi sosial-emosional guru 

mendukung perkembangan anak 

secara holistik, karena anak belajar 

melalui pengamatan terhadap cara 

guru mengelola emosi di dalam kelas. 

Muhajarah (2022) 

mengemukakan bahwa guru yang 

mampu memahami dan mengelola 

emosinya secara efektif dapat 

meningkatkan kinerja serta kualitas 

interaksi di kelas, karena lebih siap 

menghadapi tekanan dan tantangan 

dalam proses pembelajaran. 

Komponen utama kecerdasan 

emosional meliputi kesadaran diri, 

yaitu kemampuan mengenali dan 

memahami emosi diri serta 

dampaknya terhadap perilaku; 

pengendalian diri, yaitu kemampuan 

mengelola emosi negatif agar tidak 

mengganggu profesionalisme; 

motivasi, yang dimaknai sebagai 

dorongan internal untuk mencapai 

tujuan dan mempertahankan 

ketekunan dalam menghadapi 

tantangan; empati, yaitu kemampuan 
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memahami dan merasakan emosi 

orang lain; serta keterampilan sosial, 

yakni kemampuan membangun dan 

mempertahankan hubungan positif 

dengan orang lain (Tozoğlu & Erciş, 

2025). Kelima komponen tersebut 

sejalan dengan kerangka kecerdasan 

emosional yang dikemukakan oleh 

Goleman (2016) dan menjadi aspek 

penting dalam menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang 

kondusif, memotivasi peserta didik, 

serta membangun komunikasi yang 

efektif dengan rekan kerja dan orang 

tua. 

Berbagai penelitian sebelumnya 

menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara kecerdasan 

emosional dan kinerja guru. Anshu 

(2024) menemukan bahwa terdapat 

korelasi positif antara kecerdasan 

emosional dan efektivitas mengajar. 

Guru dengan kecerdasan emosional 

yang tinggi menunjukkan praktik 

pembelajaran yang lebih baik serta 

berkontribusi terhadap peningkatan 

keterlibatan, motivasi, dan prestasi 

akademik peserta didik. Sejalan 

dengan temuan tersebut, Kgosiemang 

& Khoza (2022) melaporkan bahwa 

kecerdasan emosional berperan 

dalam meningkatkan kinerja guru di 

sekolah dasar. Guru dengan 

kecerdasan emosional yang tinggi 

lebih mampu mengelola emosinya 

serta berinteraksi secara efektif 

dengan peserta didik dan rekan 

sejawat. Karimi et al. (2021) 

menegaskan bahwa kecerdasan 

emosional membantu individu dalam 

mengelola stres, emosi negatif, dan 

tekanan kerja, sehingga menciptakan 

keseimbangan yang lebih baik serta 

mendukung pengambilan keputusan 

yang kritis dan etis. Aldrup et al. 

(2024) juga menyatakan bahwa guru 

dengan kecerdasan emosional yang 

tinggi mampu mengatur emosinya 

untuk meningkatkan keterlibatan 

peserta didik dan suasana kelas, 

sementara penekanan emosi negatif 

justru dapat menurunkan efektivitas 

pembelajaran. 

Meskipun kecerdasan emosional 

sangat penting bagi guru pendidikan 

anak usia dini, dalam praktiknya 

kinerja guru masih menghadapi 

berbagai tantangan yang berkaitan 

dengan pengelolaan emosi. 

Tondowala (2025) mengungkapkan 

bahwa tingginya tingkat stres dan 

kelelahan emosional akibat tuntutan 

pekerjaan sering kali menurunkan 

kualitas interaksi guru dan peserta 

didik, sehingga suasana kelas 

menjadi kurang kondusif dan 
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pengelolaan perilaku anak tidak 

optimal. Guru PAUD juga kerap 

mengalami kesulitan dalam 

menerapkan pendekatan 

pembelajaran yang konsisten, yang 

berdampak pada ketercapaian tujuan 

pembelajaran. Kondisi ini diperparah 

oleh keterbatasan pelatihan yang 

berfokus pada pengelolaan kelas dan 

pengembangan kompetensi sosial-

emosional guru, padahal kemampuan 

tersebut sangat krusial dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang 

positif dan mendukung perkembangan 

anak secara holistik. 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengkaji peran kecerdasan 

emosional guru PAUD dalam 

mendukung proses pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi bagaimana 

kemampuan guru dalam mengelola 

emosi, menunjukkan empati, serta 

memahami ekspresi anak dapat 

memengaruhi suasana kelas, 

interaksi guru dan peserta didik, serta 

efektivitas pembelajaran. Kajian 

berbasis teori kecerdasan emosional 

diharapkan dapat menjadi landasan 

dalam pengembangan program 

pelatihan dan strategi peningkatan 

kompetensi sosial-emosional guru, 

sehingga mampu meningkatkan mutu 

pendidikan anak usia dini secara 

keseluruhan. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif yang 

bertujuan untuk menggambarkan 

serta memperoleh pemahaman 

mendalam mengenai fenomena yang 

berkaitan dengan peran kecerdasan 

emosional guru dalam proses 

pembelajaran (Syahrizal & Jailani, 

2023). Subjek penelitian terdiri atas 

tiga orang guru pendidikan anak usia 

dini di PAUD Suka Maju Kandangan 

yang memiliki pengalaman mengajar 

minimal dua tahun, sedangkan objek 

penelitian meliputi kecerdasan 

emosional guru serta kontribusinya 

dalam menciptakan lingkungan kelas 

yang kondusif. Penelitian ini 

dilaksanakan di PAUD Suka Maju 

Kandangan, Kota Kandangan, pada 

bulan Oktober 2025. 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara semi-terstruktur 

yang berlandaskan lima aspek 

kecerdasan emosional menurut 

Goleman (2000), serta observasi 

partisipatif untuk mengamati secara 

langsung perilaku guru, interaksi guru 

dengan anak, dan dinamika kelas 
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selama kegiatan pembelajaran. 

Kedua teknik tersebut digunakan 

untuk memperoleh data yang 

mendalam dan autentik terkait 

penerapan kecerdasan emosional 

dalam konteks pembelajaran. 

Analisis data dilakukan melalui 

tiga tahapan utama. Tahap pertama 

adalah reduksi data, yaitu proses 

pemilahan dan penyederhanaan data 

mentah dengan memfokuskan pada 

informasi yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Tahap kedua adalah 

penyajian data, yaitu 

pengorganisasian data dalam bentuk 

uraian yang sistematis untuk 

memudahkan identifikasi pola dan 

hubungan antar-temuan. Tahap 

terakhir adalah penarikan kesimpulan 

dan verifikasi, yaitu proses penafsiran 

data yang telah dianalisis serta 

pengecekan ulang untuk memastikan 

keakuratan dan konsistensi hasil 

penelitian. 

 

C. Hasil dan Pembahasan  
1. Kesadaran Diri 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru di PAUD Suka Maju 

Kandangan, diperoleh informasi 

bahwa kemampuan mengenali kondisi 

emosional diri sendiri menjadi langkah 

awal yang penting sebelum 

berinteraksi dengan anak. Guru 

menyampaikan bahwa ketika mereka 

menyadari sedang merasa lelah, 

cemas, atau kurang stabil secara 

emosional, mereka berupaya 

mengantisipasi dampak dari kondisi 

tersebut agar tidak memengaruhi 

suasana kelas dan tetap menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang positif. 

Hal ini mendukung pendapat 

Iram (2022) yang menyatakan bahwa 

guru dengan tingkat kesadaran diri 

yang baik mampu menjaga hubungan 

yang sehat dengan peserta didik dan 

menciptakan suasana belajar yang 

suportif. Temuan ini juga sejalan 

dengan penelitian Kouhsari et al. 

(2024) yang menegaskan bahwa 

kesadaran diri menjadi landasan 

utama dalam pengelolaan emosi guru 

selama proses pembelajaran. 

2. Pengendalian Diri 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa guru secara konsisten mampu 

mengelola respons emosional ketika 

menghadapi perilaku anak yang 

menantang. Guru mengendalikan 

rasa marah, menjaga intonasi suara 

tetap lembut, serta menghindari reaksi 

impulsif. Guru lebih memilih strategi 

persuasif, seperti menenangkan anak 

atau memberikan arahan secara 

bertahap. Temuan ini mendukung 
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pendapat Yurtseven & Saraç (2024) 

yang menyatakan bahwa guru dengan 

kemampuan pengendalian diri yang 

baik berkontribusi terhadap 

terciptanya iklim pembelajaran yang 

stabil. Penelitian Amijaya & 

Mangunsong (2024) juga 

menunjukkan bahwa guru di 

Indonesia menerapkan berbagai 

strategi regulasi emosi, seperti 

pemilihan situasi, pengalihan 

perhatian, dan penilaian ulang 

kognitif, guna menjaga 

profesionalisme dalam mengajar. 

3. Motivasi 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru di PAUD Suka Maju 

Kandangan, diketahui bahwa guru 

memiliki dorongan internal yang kuat 

untuk tetap memberikan pengalaman 

belajar yang berkualitas meskipun 

dihadapkan pada keterbatasan 

sarana dan prasarana. Guru 

mengungkapkan komitmennya untuk 

terus merancang kegiatan 

pembelajaran yang menyenangkan, 

kreatif, dan bermakna bagi anak.  

Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian Li et al. (2025) yang 

menyatakan bahwa motivasi intrinsik 

membantu guru untuk tetap 

berkomitmen dalam menghadapi 

berbagai tantangan. Penelitian Sun et 

al. (2023) juga menunjukkan bahwa 

guru dengan kecerdasan emosional 

yang tinggi mampu beradaptasi 

secara efektif di lingkungan sekolah 

yang terbatas, namun tetap 

mendukung kebutuhan 

perkembangan anak usia dini. 

4. Empati 

Berdasarkan hasil observasi 

selama kegiatan pembelajaran, 

empati guru tercermin dari 

kemampuan mereka dalam 

memahami perubahan emosi anak 

usia dini. Guru tampak memberikan 

ruang bagi anak untuk 

mengekspresikan perasaannya, 

mendengarkan dengan penuh 

perhatian, serta memberikan respons 

dan dukungan emosional ketika anak 

mengalami kesulitan. Temuan ini 

diperkuat oleh hasil wawancara 

dengan guru yang menyatakan bahwa 

pemahaman terhadap kondisi 

emosional anak menjadi dasar dalam 

menentukan sikap dan pendekatan 

pembelajaran. Sikap empatik tersebut 

menciptakan rasa aman secara 

emosional bagi anak, sehingga 

mendorong keterlibatan yang lebih 

aktif dalam proses pembelajaran. 

Temuan ini sejalan dengan Sun 

et al. (2023) yang menekankan bahwa 

empati membantu guru dalam 
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menyesuaikan pendekatan 

pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan emosional anak. Hasil 

penelitian Deveaux (2022) serta 

Awawda & Bashir (2025) juga 

menunjukkan bahwa guru dengan 

tingkat empati yang tinggi lebih siap 

dalam mendampingi anak yang 

mengalami stres, kecemasan, 

maupun kesulitan perilaku. 

5. Keterampilan Sosial 

Berdasarkan hasil observasi di 

lingkungan sekolah, guru 

menunjukkan kemampuan 

berkomunikasi secara efektif dengan 

peserta didik, rekan sejawat, dan 

orang tua. Guru tampak menjaga 

interaksi yang positif, bersikap terbuka 

dalam menerima masukan, serta 

mampu bekerja sama dengan pihak 

lain dalam menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi anak. 

Keterampilan sosial tersebut 

mendukung kelancaran pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran serta 

memperkuat hubungan antarwarga 

sekolah. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Riggio et al. (2020) yang 

menyatakan bahwa keterampilan 

sosial merupakan faktor penting 

dalam membangun dan 

mempertahankan hubungan 

interpersonal yang berkualitas. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kelima aspek kecerdasan 

emosional saling berinteraksi dan 

membentuk suatu sistem yang 

terintegrasi. Kesadaran diri 

mendukung pengendalian diri dalam 

menghadapi situasi kelas yang 

menantang, sementara empati 

berperan dalam memperkuat 

keterampilan sosial melalui 

komunikasi yang hangat dan efektif. 

Temuan ini sejalan dengan 

pandangan Goleman (2000) yang 

menegaskan bahwa kecerdasan 

emosional merupakan konstruk 

terpadu yang memperkuat efektivitas 

intrapersonal dan interpersonal guru. 

Secara umum, kecerdasan emosional 

berperan penting dalam menciptakan 

interaksi pembelajaran yang positif 

dan suasana kelas yang kondusif 

pada pendidikan anak usia dini. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 

emosional guru di PAUD Suka Maju 

Kandangan tercermin dalam lima 

aspek utama yang dikemukakan oleh 

Goleman, yaitu kesadaran diri, 

pengendalian diri, motivasi, empati, 

dan keterampilan sosial. Guru yang 

mampu mengenali serta mengelola 
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emosinya secara efektif menunjukkan 

pengendalian diri yang lebih baik 

dalam merespons perilaku anak yang 

menantang, memiliki motivasi yang 

kuat untuk memberikan pengalaman 

belajar yang berkualitas, serta 

menampilkan sikap empati dan 

kemampuan komunikasi yang efektif 

dengan anak, rekan sejawat, dan 

orang tua. 

Kecerdasan emosional berperan 

langsung dalam menciptakan 

suasana kelas yang kondusif dan 

mendukung proses pembelajaran. 

Guru dengan tingkat kecerdasan 

emosional yang lebih tinggi mampu 

membangun lingkungan belajar yang 

stabil, positif, dan menarik, sehingga 

anak merasa aman secara emosional, 

terlibat secara aktif, dan memperoleh 

pengalaman belajar yang optimal 

meskipun berada dalam keterbatasan 

sarana dan prasarana. Oleh karena 

itu, kecerdasan emosional tidak hanya 

merupakan kompetensi individual 

guru, tetapi juga menjadi faktor kunci 

dalam menjamin keberhasilan 

penyelenggaraan pendidikan anak 

usia dini. 
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